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ABSTRAK 

 

PRAKTIK HUKUMAN MATI DITINJAU DARI ETIKA KRISTIANI DALAM 

EVANGELIUM VITAE ARTIKEL 52-57 

 

NICHOLAUS DAMIANUS POA 

1323020010 

 

 

 Hidup manusia memiliki nilai yang tinggi. Seorang manusia tidak boleh 

mengambil nyawa manusia lain. Namun pada kenyataan yang terjadi, banyak 

peristiwa dimana manusia ‘mengambil’ nyawa manusia lainnya. Padahal sejatinya, 

manusia tidak memiliki kuasa apapun terhadap nyawa dari manusia yang lain. 

Praktik hukuman mati di berbagai negara dapat menjadi contoh nyata bagaimana 

manusia dapat mengambil nyawa manusia lain. Amnesty International mencatat 

579 eksekusi hukuman mati pada tahun 2021, meningkat 20% dari total yang 

tercatat pada tahun 2020 (483). Meskipun ada peningkatan, angka tahun 2021 tetap 

berada di antara jumlah terendah dalam sejarah, dan merupakan angka terendah 

kedua untuk eksekusi global yang telah dicatat Amnesty International setidaknya 

sejak 2010. Fenomena praktik hukuman mati yang dilakukan oleh beberapa negara 

masih menjadi pro dan kontra di kalangan masyarakat. Penulis tertarik untuk 

melihat lebih jauh mengenai praktik hukuman mati ditinjau dalam kacamata etika 

Kristiani yang terkandung dalam dokumen Gereja Katolik yaitu Ensiklik 

Evangelium Vitae. Dalam tulisan ini yang menjadi fokus pertanyaan penulis ialah 

“apa pandangan etika kristiani terkait praktik hukuman mati dalam Ensiklik 

Evangelium Vitae secara khusus pada artikel 52-57.  

 Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menyelesaikan Program 

Strata Satu di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

Kedua penulis penulis hendak memahami pandangan etika kristiani terkait praktik 

hukuman mati dalam dokumen Gereja yang berjudul Evangelium Vitae artikel 52-

57. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian historis – faktual 

mengenai naskah atau buku. Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan metode studi pustaka melalu buku primer yang 

berjudul,”Evangelium Vitae” yang ditulis oleh Paus Yohanes Paulus II. Penulis 

juga menggunakan metode interpretasi teks agar penulis mampu menjelaskan 

pandangan etika Kristiani terkait praktik hukuman mati yang dikaji dalam ensiklik 

Evangelium Vitae. 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis menemukan 

bahwa Paus Yohanes Paulus II melalui ensiklik Evangelium Vitae 

mengaksentuasikan ajarannya pada nilai hidup manusia yang harus dijunjung dan 

dihormati. Ada dua budaya yang diuraikan dalam buku ini yakni budaya hidup 

(culture of life) dan budaya maut (culture of death). Ensiklik Evangelium Vitae 

menekankan martabat manusia menjadi acuan utama dalam pandangan etika 

Kristiani mengenai refleksi – refleksi atas keputusan yang diambil yang berkaitan 

dengan tindakan manusia. Etika Kristiani menyajikan tawaran refleksi filosofis 

yang berangkat dari pemahaman ajaran kelompok Kristiani  yang dapat digunakan 

untuk menanggapi permasalahan moral yang baru sebagai dampak modernisasi dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ensiklik Evangelium Vitae secara 

tegas menjelaskan pembelaan terhadap martabat hidup manusia yang tidak dapat 

diganggu gugat. Berkenaan dengan adanya praktik hukuman mati, Ensiklik 

Evangelium Vitae menyerukan agar praktik hukuman mati ini dilakukan secara hati 

hati dengan membuat kebijakan – kebijakan yang adil sesuai dengan nilai – nilai 

martabat manusia. 

 

Kata Kunci: Evangelium Vitae, Etika Kristiani, Etika, Hukuman Mati, Martabat 

Manusia, Yohanes Paulus II. 
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ABSTRACT 

 

PRACTICE OF CAPITAL PUNISHMENT FROM THE PERSPECTIVE OF 

CHRISTIAN ETHICS IN EVANGELIUM VITAE ARTICLES 52-57 

 

 

 The life of a human being holds high value. A person should not take the 

life of another human being. However, in reality, there are many instances where 

humans 'take' the lives of others. In essence, humans have no authority over the life 

of another human being. The practice of the death penalty in various countries can 

serve as a tangible example of how humans can take the lives of others. Amnesty 

International recorded 579 executions in 2021, a 20% increase from the total 

recorded in 2020 (483). Despite the increase, the 2021 figure remains among the 

lowest in history, and is the second lowest global execution figure recorded by 

Amnesty International since at least 2010. The phenomenon of the death penalty 

practiced by some countries continues to be a subject of debate and controversy 

among societies.The author is interested in further exploring the practice of the 

death penalty from the perspective of Christian ethics as contained in the document 

of the Catholic Church, namely the Encyclical Evangelium Vitae. In this writing, 

the focal point of the author's inquiry is "what is the Christian ethical view regarding 

the practice of the death penalty in the Encyclical Evangelium Vitae, specifically in 

articles 52-57. 

 The purpose of writing this paper is to complete the Bachelor's Program in 

the Faculty of Philosophy at Widya Mandala Catholic University Surabaya. The 

two authors aim to understand the Christian ethical perspective regarding the 

practice of the death penalty in the Church document entitled Evangelium Vitae 

articles 52-57. The research type in this paper is historical-factual research 

regarding manuscripts or books. This paper employs a qualitative research approach 

with a literature study method through a primary book titled "Evangelium Vitae" 

written by Pope John Paul II. The authors also utilize the method of text 

interpretation to explain the Christian ethical views concerning the practice of the 

death penalty examined in the encyclical Evangelium Vitae. 

 Based on the research findings, the author found that Pope John Paul II, 

through the encyclical Evangelium Vitae, accentuates his teachings on the value of 

human life that must be upheld and respected. There are two cultures outlined in 

this book: the culture of life and the culture of death. The encyclical Evangelium 

Vitae emphasizes the dignity of human beings as the primary reference in the 

Christian ethical view of reflections on decisions made regarding human actions. 

Christian ethics offer philosophical reflections based on the understanding of 
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Christian teachings that can be used to address new moral issues as a result of 

modernization and the development of science and technology.The encyclical 

Evangelium Vitae explicitly explains the defense of the inviolable dignity of human 

life. Regarding the practice of the death penalty, Evangelium Vitae calls for this 

practice to be carried out carefully by implementing policies that are fair and in line 

with the values of human dignity. 

 

Keywords: Evangelium Vitae, Christian Ethics, Ethic, Capital Punishment, Human 

Dignity, John Paul II.




